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Abstract

Network monitoring applications are created to collect data for network management applications. The purpose of network monitoring is the collecting of useful information from various parts of the network so that the network can be managed and controlled using the collected information. And resources monitoring system in a network is specifically built to collect resources information in the hosts that connected to a local network.
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Abstrak

Aplikasi monitoring jaringan dibuat untuk mengumpulkan data buat aplikasi manajemen jaringan. Tujuan dari monitoring jaringan adalah pengumpulan informasi yang berguna dari berbagai macam bagian dari jaringan sehingga jaringan tersebut dapat dikelola dan dikontrol dengan menggunakan informasi yang telah dikumpulkan tersebut. Dan sistem monitoring sumber daya pada sebuah jaringan secara spesifik dibangun untuk dapat mengumpulkan informasi sumber daya pada host-host yang terhubung dalam suatu jaringan lokal. 
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1. PENDAHULUAN
Sebuah network adalah jaringan dari sistem komunikasi data yang melibatkan satu atau lebih sistem komputer yang dihubungkan dengan jalur transmisi alat komunikasi membentuk sebuah sistem (Hartono, 2000). Salah satu keuntungan dari penggunaan jaringan komputer adalah kemampuan berbagi pakai sumber daya yang terdapat dan terhubung dalam jaringan komputer tersebut. Sumber daya tersebut bisa berupa perangkat lunak maupun perangkat keras.
Monitoring jaringan adalah suatu fungsi pengumpulan informasi dari manajemen jaringan (Wong, 1997). Monitoring jaringan dapat diterapkan dengan membangun sebuah aplikasi monitoring jaringan. Aplikasi inilah yang bertugas mengumpulkan informasi-informasi dari berbagai bagian atau peralatan dalam jaringan. Terutama untuk peralatan-peralatan yang terletak pada jarak yang jauh yang susah dimonitor. Hal ini memungkinkan aplikasi manajemen jaringan dapat memeriksa status dari peralatan-peralatan jaringan mereka.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendesain sebuah sistem monitoring sumber daya pada jaringan berbasis protokol TCP/IP. Dimana sistem monitoring lebih difokuskan pada monitoring sumber daya. Yaitu bagaimana membangun sebuah sistem yang memungkinkan seorang pengguna dapat memonitor atau mengumpulkan informasi sumber daya pada host-host yang terhubung dalam jaringan lokal tanpa dibatasi oleh hak akses pengguna dalam jaringan tersebut. 
2. METODOLOGI
Penelitian sistem monitoring ini dilaksanakan di jurusan Teknik Informatika, Universitas Komputer Indonesia. Yaitu dimulai dari bulan Maret 2004 sampai dengan Juni 2004.
Metode penelitian yang dilakukan penulis adalah studi lapangan dan studi pustaka. Metode studi lapangan dilakukan dengan cara mengadakan suatu percobaan-percobaan yang berhubungan dengan topik yang penulis bahas, yaitu sistem monitoring sumber daya pada jaringan. Sedangkan studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari informasi dari berbagai sumber tertulis. Yaitu, dari buku, artikel, majalah, dan sumber-sumber lain di internet.
Beberapa perangkat yang penulis gunakan dalam menunjang penelitian ini adalah sebuah komputer dengan spesifikasi: prosesor Athlon(tm) XP 1800+, memori 128 MB, kartu grafis GeForce2 MX/MX 400 (64 MB), kartu jaringan VIA PCI 10/100Mb Fast Ethernet Adapter. Sistem operasi yang dipakai adalah Microsoft Windows 98 SE dan Microsoft Windows XP Profesional.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi sistem monitoring ini dibangun secara spesifik hanya menangani monitoring sumber daya pada jaringan. Sistem yang dibangun memungkinkan sebuah host atau seorang pengguna dalam jaringan dapat mengakses atau memonitor sumber daya pada host lain yang terhubung dalam jaringan lokal. Dan jenis informasi yang diinginkan oleh pengguna client tidak tergantung pada keterbatasan hak akses dalam jaringan. Untuk menunjang terbentuknya sistem monitoring ini, maka diperlukan aplikasi atau program bertugas me-request atau meminta informasi yang diinginkan pengguna. Dan juga sebuah aplikasi yang bertugas melayani permintaan dari klien, dimana aplikasi tersebut telah dilengkapi fungsi-fungsi untuk mengambil informasi pada host yang di tempati.
Secara sederhananya, sistem monitoring ini dapat berjalan dengan didukung oleh dua program. Pertama, penulis sebut dengan program client, yaitu antarmuka pengguna yang dilengkapi dengan menu yang terdiri dari jenis-jenis informasi sumber daya yang diinginkan pengguna. Kedua, penulis sebut dengan program server atau program agen, yaitu program yang dipasang pada host atau komputer yang menjadi target monitoring. Program server inilah yang bertugas mengambil informasi pada host yang ditempati sesuai dengan kode request yang dikirimkan pengguna client. 
Gambar 1 di bawah ini merupakan skema sederhana dari sistem monitoring di antara dua host yang terhubung. Komputer server dan komputer client yang terhubung secara fisik oleh media transmisi jaringan dapat melakukan aktivitas monitoring melalui program server dan program client. 

Dalam melaksanakan aktivitas minta dan kirim antara program client dan program server ini tentu tidak lepas dari pemanfaatan layanan-layanan yang disediakan oleh protokol TCP/IP. Protokol TCP/IP merupakan protokol yang dipakai dalam jaringan yang terdiri atas empat lapisan, yaitu lapisan aplikasi, lapisan transpor, lapisan internet, dan lapisan antarmuka jaringan (Purbo, 1998). Salah satu layanan protokol yang disediakan dalam lapisan transpor adalah Trasmission Control Protocol (TCP). Protokol ini menyediakan layanan yang dikenal connection oriented, reliable, dan byte stream service.
Connection oriented berarti sebelum melakukan pertukaran data, dua aplikasi pengguna TCP harus melakukan handshake (pembentukan hubungan) terlebih dahulu. Reliable berarti TCP menerapkan proses deteksi kesalahan paket dan retransmisi. Byte stream service berarti paket dikirimkan dan sampai ke tujuan secara berurutan.

Untuk menggunakan layanan-layanan yang disediakan protokol TCP/IP pada aplikasi sistem monitoring ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan sebuah  Application Programming Interface (API) yang disebut winsock, dimana menangani aktivitas pengiriman data melalui jaringan. 
Mekanisme kerja secara umum dari aplikasi monitoring sumber daya pada jaringan ini adalah seperti terlihat pada Gambar 2. Program server pada komputer target harus selalu dalam keadaan aktif atau listening. Yaitu program server selalu siap untuk menerima permintaan koneksi dari program client pada komputer pengguna client (peminta). Dan tentunya sesuai dengan prosedur dalam penggunaan winsock, bahwa program server harus membuka port khusus yang telah ditentukan untuk menerima koneksi dari client. Port ini jangan sampai menggunakan port-port yang telah ditentukan oleh kesepakatan umum dalam penggunaan port untuk aplikasi jaringan yang lain. 
Agar terjadi hubungan maka pengguna program client harus memasukkan alamat IP atau nama host server yang dituju. Jika sudah terhubung maka pengguna mengirimkan request jenis informasi sumber daya yang diinginkan. Kemudian program client mengirimkan kode string ke program server. Setelah program server menerima kode tersebut, maka diterjemahkan menjadi suatu fungsi untuk memanggil rutin yang sesuai dengan kode tersebut. Misalnya, pengguna atau client meminta informasi bios. Program client cukup mengirimkan kode string tertentu yang mewakili informasi bios yang dikenali oleh program server, contohnya string “PsanReq_bios”. Diterjemahkan oleh program server menggunakan algoritma tertentu sehingga menghasilkan string “bios”. Setelah diketahui string hasil terjemahan, maka program server memanggil rutin untuk mendapatkan informasi “bios”.Data yang telah dikumpulkan oleh program server dikirim balik ke client yang mengirim request, yaitu berupa file atau berkas. Dalam hal ini penulis menggunakan tipe berkas yang ditampilkan di browser, misalnya: html.
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Data atau informasi yang dihasilkan dari sistem monitoring ini relatif cukup kecil. Sehingga tidak terlalu mengambil banyak porsi dalam bandwidth jaringan. Untuk pemanggilan fungsi tertentu mungkin pemakaian cpu pada server dapat sedikit membesar. Sehingga seolah-olah komputer server sedang melakukan suatu aktivitas tersendiri. 
4. KESIMPULAN

Sistem monitoring merupakan salah satu hal dalam jaringan yang diperlukan untuk lebih menunjang suatu manajemen jaringan yang lebih baik. Salah satu aktivitas dalam sistem monitoring yang dapat dilakukan dalam jaringan adalah monitoring sumber daya. Sistem ini dibangun agar memungkinkan seorang pengguna (host) dalam suatu jaringan dapat memonitor atau mengumpulkan informasi sumber daya pada host lain dalam satu jaringan lokal yang sama. Aktivitas monitoring yang dilakukan juga tidak harus tergantung pada keterbatasan hak akses pengguna jaringan. Untuk selanjutnya informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai referensi atau bahan untuk manajemen jaringan yang lebih baik.
5. SARAN

Beberapa saran dari penulis agar sistem monitoring yang telah dibangun ini dapat bekerja lebih baik lagi, baik dari segi manfaat, kemampuan, atau yang lainnya adalah sebagai berikut :
a. Pengembangan sistem monitoring yang dapat berjalan di berbagai platform. Tidak hanya bekerja di lingkungan sistem operasi Windows, misal: Linux, Unix, dan lain-lain.
b. Penambahan fungsi-fungsi atau rutin-rutin untuk pengaksesan sumber daya yang lebih banyak, dan tentunya diseleksi untuk data yang lebih bermanfaat dalam manajemen jaringan.
c. Kombinasi dengan suatu sistem kendali. Yaitu sistem memungkinkan melakukan suatu bentuk kendali pada komputer server atau target berdasarkan informasi hasil monitoring yang diperoleh.
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Gambar 1. Sistem Monitoring Sumber Daya antara Dua Host
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Gambar 2. Pembentukan dan Pemutusan Koneksi antara Dua Host
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